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Abstrak

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bertujuan untuk mendiskripsikan pemahaman siswa SMP
terhadap konsep persamaan linear satu variabel (PLSV) ditinjau dari perbedaan jenis kelamin. Hasil penelitian men-
unjukan bahwa subjek perempuan dan subjek laki-laki mempunyai perbedaan dalam membuat pernyataan tentang
ciri-ciri PLSV dan membangun menggunakan model sebab-akibat dari suatu sistem (PLSV). Perbedaan muncul ka-
rena subjek perempuan hanya dapat menyebutkan sebagian ciri-ciri PLSV, sedangkan subjek laki-laki melakukan
kesalahan dalam menjelaskan akibat yang dihasilkan dari operasi hitung pada suatu PLSV dengan suatu konstanta.
Sedangkan dalam menyajikan PLSV ke dalam representasi yang beragam, memberikan contoh PLSV yang berbeda,
mengelompokan beberapa kalimat matematika ke dalam contoh dan bukan contoh PLSV, menyimpulkan PLSV
dengan alasan logis, serta menyebutkan kesamaan dan perbedaan PLSV dan bukan PLSV kedua subjek tidak men-
unjukkan perbedaan yang signifikan.

Abstract

This research is a type of qualitative research that aims to describe students’ understanding of Junior High School on the
concept of linear equations of one variable (PLSV) in terms of gender differences. The results showed that female subjects
and male subjects are different in making statements about PLSV characteristics and constructing using cause-and-
effect models of a system (PLSV). The differences between female subjects and male subjects as follows: mention some
of the features of the PLSV, whereas the male subject makes a mistake in explaining the result of the counting operation
on a PLSV constantly. Whereas in presenting the PLSV into multiple representations, giving different examples of PLSV,
grouping several mathematical sentences into samples rather than examples of PLSV, summarizing PLSV with logical
reasons, and mentioning the similarities and differences between PLSV and not PLSV the two subjects didn‘t perform
significant differences.

Keywords: understanding; the concept of linear equations one variable; difference sex

PENDAHULUAN

Matematika merupakan suatu mata pe-
lajaran yang dinilai memiliki peranan penting
dalam kehidupan sehari-hari, hal ini dikare-
nakan banyak permasalahan yang dihadapi
dalam kehidupan sehari-hari yang dalam pe-
nyelesaiannya memerlukan matematika. Be-
gitu pentingnya peranan matematika dalam
kehidupan sehari-hari, hal ini dikarenakan
orang yang memahami matematika akan
memiliki kesempatan yang signifikan dalam

membentuk masa depan. Kemampuan dalam
matematika akan membuka pintu untuk masa
depan yang produktif, (NCTM, 2000).

Melihat pentingnya peranan matemati-
ka dalam menyelesaikan masalah sehari-hari,
maka matematika sangat perlu diberikan un-
tuk setiap jenjang pendidikan di sekolah. Ke-
mampuan matematika erat kaitannya dengan
pemahaman seseorang terhadap konsep ma-
tematika, karena pemahaman konsep meru-
pakan hal yang sangat penting dalam belajar
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matematika, (Godino, 1996). Seseorang dika-
takan memahami ketika mereka membangun
hubungan antara pengetahuan yang baru di-
peroleh dan pengetahuan mereka sebelum-
nya. Lebih khusus, pengetahuan masuk terin-
tegrasi dengan skema yang ada dan kerangka
kerja kognitif, proses kognitif dalam kategori
memahami adalah menginterpretasi, mem-
berikan contoh, merangkum, menyimpulkan,
membandingkan, menjelaskan (Mayer, 2002).

Salah satu konsep matematika yang
memiliki peranan penting dalam menyelesai-
kan permasalahan sehari-hari adalah konsep
aljabar. Banyak permasalahan dalam kehi-
dupan sehari-hari telah berhasil diselesaikan
dengan konsep aljabar. NCTM (2000) yang
menyatakan "Algebraic competence is impor-
tant in adult life, both on the job and as pre-
paration for postsecondary education. All stu-
dents should learn algebra”. Sedangkan salah
satu materi aljabar yang sangat penting untuk
dipahami siswa adalah materi Persamaan Li-
near Satu Variabel (PLSV). PLSV merupakan
salah satu materi yang diberikan di awal be-
lajar aljabar, Khuluqg (2015, p. 6). Oleh karena
itu, sangat penting bagi siswa untuk memaha-
mi konsep PLSV sebelum mereka memahami
Aljabar tingkat lanjut. Melihat sangat pen-
tingnya persamaan linear satu variabel baik
untuk mememotivasi belajar aljabar maupun
untuk memahami konsep aljabar, maka seo-
rang guru perlu melihat pemahaman siswa
terhadap konsep persamaan linear satu varia-
bel sebelum melanjutkan materi aljabar yang
lebih tinggi.

Dalam proses kegiatan pembelajaran
di kelas, secara umum guru akan dihadapkan
dengan beberapa siswa laki-laki dan siswa pe-
rempuan. Terkait dengan siswa laki-laki dan
perempuan, ada beberapa teori yang meny-
atakan bahwa ada perbedaan antara siswa
laki-laki dan perempuan dalam beberapa hal.
Misalnya, Benbow & Stanley (1980) menyata-
kan bahwa siswa SMP memiliki perbedaan
kemampuan matematika, yang mana siswa
perempuan lebih unggul dalam perhitun-
gan, sedangkan siswa laki-laki unggul pada
tugas-tugas yang membutuhkan kemampuan
penalaran matematika. Sedangkan Yoenanto
(dalam Amir, 2013) yang menjelaskan bahwa
siswa pria lebih tertarik dalam pelajaran ma-
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tematika dibandingkan dengan siswa wanita,
sehingga siswa wanita lebih mudah cemas da-
lam menghadapi matematika dibandingkan
dengan siswa pria.

Berdasarkan uraian-urain di atas, maka
peneliti ingin mendeskripsikan pemahaman
siswa SMP terhadap konsep persamaan linear
satu variabel ditinjau dari perbedaan jenis ke-
lamin. Dengan melihat gambaran pemaha-
man siswa berdasarkan perbedaan jenis ke-
lamin, maka guru dapat merancang rencana
pembelajaran yang lebih efektif dalam men-
capai tujuan pembelajaran di kelas.

METODE

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-ku-
alitatif yang bertujuan untuk mendeskripsikan
pemahaman siswa Sekolah Menengah Perta-
ma (SMP) terhadap konsep Persamaan Linear
Satu Variabel (PLSV) berdasarkan perbedaan
jenis kelamin. Jenis penelitian deskriptif-kua-
litatif merupakan penelitian yang digunakan
untuk meneliti kondisi subjek yang bersifat
alami dan mendalam, dimana hasil peneli-
tiannya berupa data deskriptif dari kata-kata
tertulis atau lisan dari perilaku yang diamati.

Metode pengumpulan data dalam pen-
elitian ini dilakukan dengan melakukan wa-
wancara berbasis tes pemahaman konsep
PLSV (TPK PLSV) kepada subjek laki-lakidan
subjek perempuan secara bergantian. Peneli-
tian ini dilakukan di SMPN 3 Tulang Bawang
Tengah dengan subjek seorang perempuan
dan seorang laki-laki dengan kemampuan ma-
tematika setara (perbedaan skor maksimal 5
dari total skor 100), yang diperoleh dari tes ke-
mampuan matematika (TKM). Sedangkan un-
tuk memperoleh data yang diinginkan peneliti
melakukan wawancara berbasis tes pemaha-
man konsep (TPK) kepada seorang subjek
laki-laki dan perempuan secara bergantian.
Sebelum instrumen digunakan, soal tes dila-
kukan uji validitas oleh ahli yaitu 2 dosen dan
seorang guru matematika, dan dilakukan uji
keterbacaan oleh siswa bukan subjek.

Dari wawancara berbasis TPK PLSV
tersebut, kemudian peneliti melakukan uji
kredibilitas data untuk mengetahui keabsa-
han data yang diperoleh. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan triangulasi waktu un-
tuk menguji keabsahan data yang diperoleh.



Pengujian keabsahan melalui triangulasi wak-
tu merupakan pengujian keabsahan yang di-
lakukan dengan cara peneliti mengambil data
dari subjek penelitian yang sama pada waktu
yang berbeda. Pada akhirnya, diperoleh data
yang konsisten (banyak kesamaan makna)
dengan data sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil wawancara berbasis tes pemaha-
man konsep PLSV diperoleh hasil sebagai be-
rikut.

Pemahaman Subjek Perempuan

Subjek perempuan membuat kalimat
matematika x + 5 + 75 = 200 dengan alasan
karena jumlah telurnya 200, kemudian pecah
5, telur yang masih utuh dijual dan bersisa 75,
maka jumlah telur yang utuh terjual ditambah
banyak telur yang pecah ditambah sisa telur
yang utuh sama dengan 200. Sedangkan ala-
san memunculkan ide x karena terdapat seba-
gian telur yang masih utuh belum diketahui
nilainya. Selain itu subjek perempuan juga
membuat kalimat matematika yang lain, yai-
tu s = 200 - 5 — 75, dengan alasan karena jum-
lah telur yang masih utuh terjual sama dengan
jumlah seluruh telur yaitu 200 dikurang telur
yang pecah vyaitu 5 kemudian dikurang lagi
jumlah siswa telur yang utuh yaitu 75. Sedang-
kan perbedaan kedua kalimat matematika
tersebut terletak pada variabelnya.

Subjek perempuan juga memberikan 4
contoh PLSV, yaitu 4p + 5 = 15, 6x + 10 = 20, 7X
-2 =32, dan 20— a = a + 30 dengan alasan ka-
rena memuat satu variabel, variabelnya ber-
pangkat satu, dan memuat hubungan sama
dengan. sedangkan perbedaan contoh yang
dibuat dengan contoh yang ada di soal adalah
koefesien dan variabelnya.

Subjek perempuan mengelompokan b,
¢, dan e sebagai contoh PLSV, sedangkan a,
d, f, dan g bukan termasuk contoh PLSV. Den-
gan alasan karena contoh b, ¢, dan e termasuk
contoh PLSV karena memuat satu variabel,
variabelnya berpangkat satu, dan memuat
hubungan sama dengan. Sedangkan contoh
yang lain bukan termasuk contoh PLSV kare-
na a memuat dua variabel, b berpangkat dua/
tidak berpangkat satu, f juga tidak berpang-
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kat satu, dan g tidak memuat hubungan sama
dengan.

Subjek perempuan memberikan 4 ciri-
ciri PLSV, yaitu memuat satu variabel, varia-
belnya berpangkat satu, memuat hubungan
sama dengan, dan memuat semesta pembi-
caraannya dengan alasan karena suatu PLSV
itu harus memiliki satu variabel, variabelnya
berpangkat satu, memuat hubungan sama
dengan, dan memuat semesta pembicaraan.
Sedangkan yang dimaksud memuat semesta
pembicaraan adalah memuat angka, contoh-
nya 18 dan 5o pada persamaan 2y + 18 = 5o,
dengan alasan 18 dan 5o merupakan semes-
ta pembicaraan karena angka, sedangkan 2
pada persamaan 2y + 18 = 5o bukan merupa-
kan semesta pembicaraan karena terdapat
variabelnya.

Dengan demikian yang dimaksud den-
gan memuat semesta pembicaraan adalah
memuat konstanta. Krismanto (2009) me-
nyatakan bahwa konstanta adalah sebuah
lambang atau simbol yang menunjuk pada
anggota tertentu pada suatu semesta pem-
bicaraan, karena dalam pembelajaran aljabar
di SMP materi yang dibahas atau semestanya
adalah bilangan, maka secara terbatas dapat
dinyatakan bahwa konstanta adalah lambang
atau simbol yang menunjuk pada bilangan
tertentu dalam himpunan semestanya.

Subjek perempuan juga menyimpulkan
bahwa PLSV adalah persamaan yang me-
muat satu variabel dan variabelnya berpang-
kat satu, dengan alasan PLSV hanya memuat
satu variabel dan variabelnya berpangkat
satu, yaitu karena linear satu variabel. Se-
dangkan persamaan adalah kalimat terbuka
yang memuat hubungan sama dengan, dan
kalimat terbuka adalah kalimat yang belum
diketahui nilainya.

Subjek perempuan menyebutkan per-
bedaan PLSV dan bukan PLSV, yaitu tanda
yang digunakan dan sifat-sifat berlaku. Sub-
jek laki-lakiaki-lakierempuan juga menjelasan
bahwa tanda yang digunakan pada PLSV ada-
lah =, dan tanda yang digunakan bukan PLSV
<, >, dan lain-lainnya, Sedangkan yang di-
maksud sifat-sifat berlakunya adalah sifat-si-
fat yang berlaku pada PLSV dan bukan PLSV,
contohnya sifat ekuivalen untuk perkalian
negatif, PLSV selalu ekuivalen, bukan PLSV
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ekuivalen jika tanda hubungnya dibalik. Selain
itu, subjek perempuan juga menyebutkan ke-
samaan PLSV dan bukan PLSV, yaitu memuat
satu variabel, variabelnya berpangkat satuy,
dan penyelesaian dapat menggunakan garis
bilangan, sedangkan yang dimaksud penye-
lesaiannya dapat penggunakan garis bilangan
adalah PLSV dan bukan PLSV sama-sama da-
pat diselesaikan dengan garis bilangan. Dari
perbedaan dan kesamaan yang disebutkan
subjek perempuan, dapat disimpulkan bahwa
subjek perempuan hanya membedakan PLSV
dan bukan PLSV berdasarkan pengetahuan-
nya tentang PLSV dan PtLSV.

Subjek perempuan menjelaskan bahwa
akibat dari menambahkan 2m pada ruas ka-
nan persamaan 4x + 6 = 7, maka persamaan
tersebut menjadi bukan termasuk PLSV, ka-
rena memiliki 2 variabel, yaitu m, dan x, dan
jika ruas kanan persamaan 4x + 6 = 7 dibagi
dengan x maka persamaan tersebut termasuk
bukan PLSV, karena variabelnya tetap satu te-
tapi berpangkat dua. Selain itu subjek perem-
puan juga dapat menjelaskan jika persamaan
4x + 6 =7 ditambah dengan m dimana m ada-
lah konstanta maka masih PLSV, karena m su-
dah menjadi konstanta atau angka.

Pemahaman Subjek Laki-laki

Subjek laki-laki membuat kalimat ma-
tematika 200 - 5 - x = 75, dengan alasan dika-
renakan 200 yaitu jumlah awalnya, dan 5, disi-
ni 5 butir diantaranya pecah berarti dikurang
5, dan x itu menandakan sebagian telur yang
masih utuh terjual, dan hasil akhirnya yai-
tu 75 butir, sedangkan alasan memunculkan
ide x karena sebagian telur yang masih utuh
terjual belum diketahui nilainya. Selain itu
subjek laki-laki juga dapat membuat kalimat
matematika yang lain, yaitu 200 = x + 5 + 75,
dengan alasan disini 200 itu adalah nilai awal,
200 butir telur ayam, disini dari x yaitu sebagi-
an telur yang masih utuh terjual yang belum
diketahui nilainya, 5 dari 5 butir yang pecah,
dan 75 adalah 75 butir yang tersisa, sedangkan
perbedaan kedua kalimat matematika terse-
but adalah urutan dan kalimat matematika
yang awal menggunakan pengurangan, kalau
yang baru menggunakan penjumlahan.

Subjek laki-laki memberikan contoh
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PLSV yaitu 6y + 9y =15, 2(8 —y) =3+ Yy, dan 30
+ 20y =y, dengan alasan karena hanya mem-
punyai satu variabel dan berpangkat satu, di-
hubungkan dengan tanda sama dengan, dan
merupakan kalimat terbuka, sedangkan per-
bedaan contoh yang dibuat dengan contoh
yang ada di soal adalah yang pertama pada
contoh 6y + gy = 15, ruas kiri kedua-duanya
mempunyai variabel tetapi contoh pada soal
tidak ada, yang kedua 2(8 —y) = 3 +, ruas kiri
terdapat tanda kurung dan ruas kanannya ada
proses penambahan sedangkan pada contoh
di soal ada yang ruas kirinya terdapat tanda
kurung tetapi ruas kanannya tidak terdapat
proses penjumlahan, dan yang ketiga 30 + 20y
=y, pada contoh di soal tidak ada yang kedua
ruasnya ada variabelnya. Selain itu subjek la-
ki-laki juga memberikan contoh lain yaitu 3(y
+ 6) = 2(y + 8), dengan alasan karena hanya
mempunyai satu variabel dan berpangkat
satu yaitu y, dihubungkan dengan tanda sama
dengan, merupakan kalimat terbuka, sedang-
kan perbedaan contoh lain tersebut dengan
contoh di soal adalah karena contoh pada soal
tidak ada yang kedua ruasnya mempunyai
tanda kurung.

Subjek laki-laki mengelompokan b, c,
dan e sebagai contoh PLSV, dan a, d, f, dan g
bukan termasuk contoh PLSV. Dengan alasan
karena contoh b, ¢, dan e merupakan contoh
PLSV karena hanya mempunyai satu variabel
dan berpangkat satu, dihubungkan dengan
tanda sama dengan, dan merupakan kalimat
terbuka. Sedangkan contoh yang lainnya bu-
kan merupakan PLSV karena a mempunyai
dua variabel, d mempunyai dua variabel, f
mempunyai variabel berpangkat dua, dan g
dihubungkan tanda lebih besar.

Subjek laki-laki memberikan 4 ciri-ciri
PLSV, yaitu mempunyai variabel hanya satu,
variabel berpangkat satu, dihubungkan den-
gan tanda sama dengan, merupakan kalimat
terbuka, dengan alasan karena hanya ke-em-
pat point tersebut point-point penting yang
ada di PLSV.

Subjek laki-laki menjelaskan bahwa
PLSV adalah kalimat terbuka yang hanya
mempunyai satu variabel dan berpangkat
satu, dan dihubungkan dengan tanda sama
dengan, sedangkan alasan PLSV sebagai ka-
limat terbuka karena belum diketahui nilai



keasliannya atau nilai dari hasil akhir, sedang-
kan alasan PLSV hanya mempunyai satu va-
riabel dan berpangkat satu, dan dihubungkan
dengan tanda sama dengan, karena itu meru-
pakan ciri-ciri PLSV.

Subjek laki-laki juga menyebutkan per-
bedaan PLSV dan bukan PLSV adalah PLSV
hanya mempunyai satu variabel dan berpang-
kat satu, jika dua variabel itu adalah PLDV
atau persamaan linear dua variabel, dan PLSV
dihubungkan dengan tanda sama dengan, jika
dengan tanda lebih kecil, lebih besar, lebih
besar atau sama, lebih kecil atau sama maka
itu berarti pertidaksamaan satu variabel. Se-
dangkan kesamaan PLSV dan bukan PLSV
adalah keduanya sama-sama kalimat terbuka
yang mempunyai variabel dan konstanta, con-
tohnya 2x + 3x =20, dan 2x + 3x =5y + 5y — 1,
dengan alasan nilainya belum diketahui, PLSV
tersebut hanya mempunyai satu variabel x
dan konstanta 20, sedangkan yang ini bukan
PLSV tetapi PLDV karena memiliki variabel x
dan y dan konstanta -1, masing-masing me-
miliki variabel dan konstanta. Dari perbedaan
dan kesamaan yang disebutkan, maka subjek
laki-laki membedakan PLSV dan bukan PLSV
berdasarkan pengetahuannya tentang PLSV,
PtLSV, dan PLDV.

Subjek laki-laki menjelaskan jika me-
nambahkan 2m pada ruas kanan persamaan
4x + 6 = 7, maka persamaan tersebut menja-
di bukan termasuk PLSV, karena PLSV hanya
mempunyai satu variabel, tetapi kalimat ma-
tematika di atas memiliki dua variabel, yaitu
m, dan x, dikarenakan m ditambahkan pada
ruas kanan persamaan. Sedangkan jika ruas
kanan persamaan 4x + 6 = 7 dibagi x maka per-
samaan tersebut menjadi bukan PLSV, karena
variabelnya ada yang berpangkat dua. Subjek
laki-laki juga menjelaskan jika persamaan 4x
+ 6 = 7 ditambah dengan m dimana m adalah
konstanta, maka persamaan tersebut men-
jadi bukan PLSV, karena m juga walaupun
konstanta tetapi juga termasuk sebuah va-
riabel pengganti angka. Selain itu subjek laki-
laki juga menjelaskan bahwa yang dimaksud
konstanta adalah angka, sedangkan yang di-
maksud variabel adalah simbol yang belum
diketahui nilainya. Hal ini menunjukan adanya
miskonsepsi pada subjek laki-laki tentang
konstanta, yang mana konstanta diartikan se-
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bagai angka, sehingga ketika konstanta terse-
but dalam bentuk simbol bukan angka, subjek
laki-laki berfikir konstanta tersebut menjadi
sebuah variabel. Padahal walau dalam bentuk
simbol bukan angka, konstanta sudah meru-
juk pada anggota tertentu pada suatu semes-
ta pembicaraan. Krismanto (2009) menyata-
kan bahwa konstanta adalah sebuah lambang
atau simbol yang menunjuk pada anggota ter-
tentu pada suatu semesta pembicaraan.

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan analisis dan diskusi ha-
sil penelitian pada bab sebelumnya, peneliti
membuat kesimpulan tentang pemahaman
siswa terhadap konsep persamaan linear satu
variabel ditinjau dari perbedaan jenis kelamin
sebagai berikut.
Pemahaman Subjek perempuan

Pemahaman pada subjek perempuan
dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) Subjek
perempuan dapat mempresentasikan soal
cerita ke dalam kalimat matematika berben-
tuk persamaan linear satu variabel dengan
cara menuliskan nilai yang diketahui sesu-
ai situasi, dan menggunakan variabel untuk
melambangkan nilai yang belum diketahui,
serta membuat kalimat matematika yang lain
dengan membedakan variabelnya; (b) Sub-
jek perempuan memberikan dengan benar 4
contoh persamaan linear satu variabel den-
gan cara memperhatikan variabel dan tanda
hubung yang digunakan, serta membedakan
contoh yang dibuat dengan contoh yang ada
di soal berdasarkan koefesien, atau variabel-
nya; (c) Subjek perempuan mengelompokan
dengan benar beberapa kalimat matematika
ke dalam contoh persamaan linear satu varia-
bel dan bukan contoh persamaan linear satu
variabel berdasarkan variabel, dan tanda hu-
bung yang digunakan; (d) Subjek perempuan
menyebutkan ciri-ciri persamaan linear satu
variabel dengan melihat syarat yang harus
dimiliki persamaan linear satu variabel, yaitu
memuat satu variabel, variabelnya berpang-
kat satu, memuat hubungan sama dengan,
dan memuat konstanta; (e) Subjek perempuan
menjelaskan persamaan linear satu variabel
berdasarkan istilah yang terdapat pada per-
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samaan linear satu variabel, yaitu persamaan
yang memuat satu variabel dan variabelnya
berpangkat satu karena linear satu variabel,
dan menjelaskan persamaan sebagai kalimat
terbuka yang memuat hubungan sama den-
gan, sedangkan kalimat terbuka adalah kali-
mat yang belum diketahui nilainya; (f) Subjek
perempuan membedakan persamaan linear
satu variabel dan bukan persamaan linear
satu variabel berdasarkan tanda hubung yang
digunakan, dan sifat-sifat yang berlaku pada
keduanya; dan (g) Subjek perempuan dapat
menjelaskan akibat yang dihasilkan dari ope-
rasi hitung persamaan linear satu variabel
dengan suatu variabel atau konstanta dengan
memperhatikan perubahan variabelnya, dan
menjelaskan bahwa suatu simbol yang meru-
pakan konstanta adalah angka.

Pemahaman Subjek Laki-laki

Pemahaman pada subjek perempuan
dapat dijelaskan sebagai berikut: (a) Subjek la-
ki-laki dapat mempresentasikan soal cerita ke
dalam kalimat matematika berbentuk persa-
maan linear satu variabel dengan cara menu-
liskan nilai yang diketahui sesuai situasi, dan
menggunakan variabel untuk melambangkan
nilai yang belum diketahui, serta membuat
kalimat matematika yang lain dengan mem-
bedakan urutan, dan operasi hitung yang
digunakan; (b) Subjek laki-laki memberikan
dengan benar 4 contoh persamaan linear satu
variabel dengan cara memperhatikan varia-
bel, tanda hubung yang digunakan, dan jenis
kalimat matematikanya, serta membedakan
contoh yang dibuat dengan contoh yang ada
di soal berdasarkan struktur kalimat matema-
tikanya; (c) Subjek laki-laki mengelompokan
dengan benar beberapa kalimat matematika
ke dalam contoh persamaan linear satu va-
riabel berdasarkan variabel, tanda hubung
yang digunakan, serta jenis kalimat matema-
tikanya, dan mengelompokan dengan benar
beberapa kalimat matematika ke dalam bu-
kan persamaan linear satu variabel dengan
memperhatikan variabel, dan tanda hubung
yang digunakan; (d) Subjek laki-laki menye-
butkan ciri-ciri persamaan linear satu varia-
bel berdasarkan point-point penting yang
ada di persamaan linear satu variabel, yaitu
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mempunyai variabel hanya satu, variabelnya
berpangkat satu, dihubungkan dengan tanda
sama dengan, dan merupakan kalimat ter-
buka; (e) Subjek laki-laki menjelaskan bahwa
yang dimaksud persamaan linear satu varia-
bel berdasarkan ciri-ciri persamaan linear satu
variabel yaitu kalimat terbuka yang hanya
mempunyai satu variabel dan berpangkat
satu, dan dihubungkan dengan tanda sama
dengan, serta menjelaskan kalimat terbuka
sebagai kalimat yang belum diketahui nilai
dari hasil akhirnya; (f) Subjek laki-laki menye-
butkan perbedaan persamaan linear satu va-
riabel dan bukan persamaan linear satu varia-
bel berdasarkan variabel, dan tanda hubung
yang digunakan pada keduanya; (g) Subjek la-
ki-laki dapat menjelaskan akibat yang dihasil-
kan dari operasi hitung persamaan linear satu
variabel dengan suatu variabel atau konstanta
dengan memperhatikan perubahan variabel-
nya, dan menjelaskan bahwa suatu simbol
yang merupakan konstanta adalah variabel.

Saran

Berdasarkan kesimpulan peneliti ter-
kait gambaran pemahaman subjek perem-
puan dan subjek laki-laki terhadap konsep
persamaan linear satu variabel, maka peneliti
kemukakan saran sebagai berikut: (a) Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam menyusun rancangan
pembelajaran materi persamaan linear satu
variabel; (b) Subjek perempuan disarankan
untuk diberikan konsep yang lebih rinci teru-
tama tentang ciri-ciri persamaan linear satu
variabel, dan mengingatkan siswa yang se-
dang menyelesaiakn tugas untuk memeriksa
kembali jawabannya sebelum mengumpulkan
tugasnya, walaupun dalam lembar soal siswa
sudah diberikan instruksi untuk mengerjakan
dengan teliti dan memeriksa kembali hasil pe-
kerjaannya; (c) Subjek laki-laki disarankan un-
tuk diberikan penanaman konsep yang lebih
rinci tentang bentuk umum persamaan linear
satu variabel dengan mengaitkan beberapa
konsep dalam persamaan linear satu variabel,
terutama terkait dengan pengertian konstan-
ta dan variabel, serta memberikan beberapa
latihan soal terkait tentang membangun dan
menggunakan secara mental model sebab-
akibat suatu sistem (persamaan linear satu



variabel).
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